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ABSTRAK
Minat  masyarakat  untuk  menjadi  peserta  BPJS  Kesehatan  sebagian  besar  dipengaruhi  oleh
beberapa  faktor  diantaranya  faktor  pengetahuan,  faktor  sosialisasi  dan  faktor  pembiayaan
kesehatan.  Sosialisasi  merupakan  tahap  utama  masyarakat  untuk  mendapatkan  pengetahuan
mengenai  informasi  tentang  BPJS  Kesehatan,  adanya  sosialisasi  yang  maksimal  akan
meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap BPJS Kesehatan sehingga dengan sendirinya
masyarakat akan memiliki minat untuk menjadi peserta BPJS Kesehatan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan minat masyarakat dalam
kepesertaan  BPJS  Kesehatan.  Jenis  penelitian  ini  adalah  analitik  dengan  pendekatan  Cross
Sectional  Study, pengambilan  sampel  dilakukan  dengan  menggunakan  teknik  Proportional
Random  Sampling yang  berjumlah  99  responden.  Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  ada
hubungan  pengetahuan  dengan  minat  masyarakat  dalam  kepesertaan  BPJS  Kesehatan  (ρ=
0.000<0.05), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS),  ada  hubungan  sosialisasi  dengan  minat  masyarakat  dalam  kepesertaan  BPJS
Kesehatan dengan nilai  (ρ= 0.000<0.05), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS), ada hubungan pembiayaan kesehatan dengan minat
masyarakat  dalam  kepesertaan  BPJS  Kesehatan  dengan  nilai  (ρ=  0.000<0.05), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS).  Peneliti
menyarankan kepada instansi agar  mensosialisasikan BPJS Kesehatan lebih maksimal lagi dan
mendata  lebih  detail  lagi  masyarakat  yang  mampu  dengan  yang  tidak  mampu  dalam  hal
pembiayaan kesehatan sehingga bisa diketahui yang bisa dan layak atau tidak menjadi peserta
BPJS Kesehatan yang ditanggung oleh pemerintah.
Kata Kunci   :  Pengetahuan, Sosialisasi, Pembiayaan Kesehatan dan BPJS   
      Kesehatan
ABSTRACT
Public  interest to be acceptors  of   BPJS  health  is  more influenced  by  some factors of
knowledge, factor of socialization  and factor of  health cost. Socialization is  themain step of
public  to  get  knowledge  concerning  with  information  about  BPJS  health,  the  presence  of
maximal socialization will increase  public knowledge  toward  BPJS health  so that  public
themselves   will  have  interest  to  become   acceptors  of  BPJS  health.  The  objective  of  this
research is to find out  factors related  to public interest  in the inclusion  of BPJS health. This is
analytical research that  used approach of Cross Sectional Study.wiith 99 respondents selected
using  technique  of  Proportional  Random Sampling.  Research   finding  shows   that  there  is
correlation of knowledge with  public interest  in the inclusion of BPJS health at ( p value =
0.000 < 0,05), there is  correlation of socialization with  public interest in the inclusion of BPJS
health at score (p=0.000 <0,05).and there is correlation of health cost with public interest  in
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the inclusion of BPJS health at score (p=0,000 < 0,05). The researcher suggests to institutions
to socialize BPJS  health to get  more maximally  detail data of public  who are able  to obtasin
health cost  so that they  are recognized  who  are appropriate  or inappropriate    become
acceptors of BPJS health funded by  the government.
Keywords: knowledge, socialization, health cost and BPJS health
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PENDAHULUAN
Indonesia  juga  mengakui  hak  asazi  warga  atas  kesehatan,  dalam  UU  36  tahun  2009
ditegaskan bahwa setiap orang mempunyai hak yang sama dalam memperoleh akses atas sumber
daya  dibidang  kesehatan  dan  memperoleh  pelayanan  kesehatan  yang  aman,  bermutu  dan
terjangkau.  Sebaliknya  seluruh  masyarakat  mempunyai  kewajiban  untuk  ikut  serta  dalam
program jaminan kesehatan  sosial.  Untuk mewujudkan komitmen global  tersebut  pemerintah
mempunyai tanggung jawab atas pelaksanaan jaminan kesehatan masyarakat melalui Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) (Kementerian Kesehatan, 2013).
Selama beroperasi yang kurang lebih 4 tahun, masih ada beberapa masalah yang dialami
oleh BPJS kesehatan, salah satu masalah yang masih ada sampai sekarang adalah kepesertaan
BPJS kesehatan yang masih jauh dari  Uneversal Health Coverage (UHC) yang ingin dicapai
pada tahun 2019. Hal ini dapat dilihat dari data jumlah peserta BPJS kesehatan, secara nasional
jumlah peserta BPJS kesehatan pada tahun 2016 adalah 171 juta jiwa atau 64 persen dari jumlah
penduduk indonesia, pada tahun 2017 jumlah peserta BPJS kesehatan adalah 187 juta jiwa atau
72 persen dari jumlah penduduk Indonesia dan terakhir pada pada tahun 2018 jumlah peserta
BPJS kesehatan adalah 197 juta jiwa atau 80 persen dari jumlah penduduk Indonesia. Melihat
data kepesertaan tersebut dari tahun 2016-2018 mengenai jumlah peserta BPJS kesehatan secara
nasional mengalami peningkatan hanya saja program UHC yang ingin dicapai pada tahun 2019
awal dengan jumlah peserta BPJS Kesehatan sebanyak 95), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS persen dari  total  penduduk belum
tercapai (BPJS Kesehatan, 2018).
Menurut  Hartati  Rachim  (2018)  selaku  ketua  BPJS  cabang  Palu  Jumlah  peserta  BPJS
kesehatan untuk Sulawesi Tengah pada tahun 2018 adalah 1.418.731 jiwa dari total penduduk
2.921.745), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS atau 49 % dari total penduduk Sulawesi Tengah. Itu sudah mencakup untuk seluruh
kabupaten yang ada di Sulawesi  Tengah termasuk kota Palu (BPJS Kesehatan Cabang Palu,
2018)
Menurut data dari BPJS kesehatan kota Palu, jumlah peserta BPJS kesehatan pada tahun
2018 untuk kota Palu adalah 335), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS.000 jiwa dari total penduduk 384.000 atau 85), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS persen dari total
penduduk kota Palu. Kota Palu terdiri dari 8 kecamatan dan 5), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS1 kelurahan, dari 5), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS1 kelurahan
tersebut ada beberapa kelurahan yang peserta BPJS kesehatannya masih rendah salah satunya
adalah  kelurahan  Talise  Valangguni  kecamatan  Mantikulore  dengan  jumlah  peserta  BPJS
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kesehatan adalah 1.738 jiwa dari total penduduk kurang lebih 8.164 jiwa atau hanya sekitar 25), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS
persen dari jumlah penduduk (BPJS Kesehatan Palu, 2018).
Berdasarkan  data  tersebut  maka  penulis  tertarik  mengangkat  judul  tentang  faktor-faktor
yang berhubungan dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS kesehatan di kelurahan
Talise Valangguni kota Palu.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah analitik dengan  pendekatan  Cross Sectional Study,  Populasi
dalam penelitian ini adalah semua masyarakat yang berdomisili dan ber KTP di Kelurahan Talise
Valangguni  kota  Palu  yaitu  8.164  orang. Sampel  dalam penelitian  ini  adalah  sebagian  dari
masyarakat  yang berdomisili  dan ber  KTP di  kelurahan Talise  Valangguni  kota  Palu.  Besar
sampel dalam penelitian ini didapat dengan menggunakan rumus Slovin yaitu
N
n =
       1 + N ( d )²
Dimana :
n  = Sampel ( perkiraan besar sampel )
N = Populasi (Jumlah kepala keluarga)
d  = Tingkat kepercayaan/ketepatan 
        diinginkan (digunakan 0,1)
Berdasarkan rumus diatas diperoleh sampel sebanyak :
             8.164
n =
       1 + 8.164 ( 0,1 )²
             8.164
n =
       1 + 8.164 ( 0,01 )
          8.164
n =
          82,64
n =  99
Pengambilan  sampel  dilakukan  dengan  menggunakan  teknik  Proportional  Random
Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak kepada responden berdasarkan proporsi masing-
masing Rukun Tetangga (RT) yang ada di kelurahan Talise Valangguni.
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HASIL 
Tabel 1. Hubungan Pengetahuan Dengan Minat Masyarakat Dalam 
Kepesertaan BPJS Kesehatan
Pengetahua
n
Tidak
Berminat Berminat Total ρValuen % n % n %
Rendah 30 62,5), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS 18 37,5), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS 48 100 0,000Tinggi 0 0 5), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS1 100 5), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS1 100
Total 30 30,3 69 69,7 99 100  
Tabel 2. Hubungan Sosialisasi Dengan Minat Masyarakat Dalam
 Kepesertaan BPJS Kesehatan
Sosialisasi
Tidak
Berminat Berminat Total ρValuen % n % n %
Tidak Ada
Sosialisasi 30 30,3 0 0
3
0 100 0,000Ada
Sosialisasi   0 0 69 69,7
6
9 100
Total 30 30,3 69 69,7
9
9 100
Tabel 3. Hubungan Pembiayaan Kesehatan Dengan Minat Masyarakat 
Dalam Kepesertaan BPJS Kesehatan
Pembiayaan
Kesehatan
Tidak
Berminat Berminat Total ρValuen % n % n %
Tidak
Mampu 29 60,4 19 39,6 48 100 0,000
Mampu 1 2,0 5), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS0 98,0 5), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS1 100
Total 30 30,3 69 69,7 99 100
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian pada analisis  bivariat  menunjukan bahwa ada hubungan pengetahuan
dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS Kesehatan dibuktikan dengan uji statistik
Chi-Square Test  dengan nilai ρ 0.000 < 0.05), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS. Hal ini berarti masih banyak masyarakat yang
belum memahami dengan benar tentang BPJS Kesehatan baik manfaat yang bisa diberikan oleh
BPJS Kesehatan, maupun tujuan dari program BPJS Kesehatan. Masyarakat hanya mengetahui
bahwa BPJS Kesehatan adalah sebuah asuransi kesehatan yang dibentuk oleh pemerintah agar
masyarakat bisa menjadi peserta BPJS Kesehatan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Salma (2016) yang menunjukan bahwa ada hubungan
antara  pengetahuan  dengan  keikutsertaan  masyarakat  dalam  kepesertaan  BPJS  Kesehatan
Masyarakat (ρ = 0.00).
Pengetahuan merupakan tahap utama masyarakat untuk mengetahui informasi mengenai
program BPJS Kesehatan, manfaat BPJS Kesehatan, maupun tata cara untuk menjadi peserta
BPJS Kesehatan yang akan menimbulkan motivasi masyarakat dalam pengambilan sikap untuk
memutuskan  menjadi  peserta  BPJS  Kesehatan.  Sosialisasi  atau  penyebarluasan  informasi
program BPJS Kesehatan dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui media massa,
sosial media, penyuluhan, kampanye, word of mouth, dan sebagainya (Widyastuti, 2015), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS)
Teori Perilaku Lawrence Green menyebutkan bahwa pengetahuan merupakan salah satu
factor  predisposing  atau faktor yang mempengaruhi seseorang dalam kecenderungan terhadap
sesuatu yang hasil akhirnya akan menghasilkan perilku.
Hasil  penelitian  pada  analisis  bivariat  menunjukan  bahwa  ada  hubungan  sosialisasi
tentang BPJS Kesehatan dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS Kesehatan, hasil
penelitian  dibuktikan  dengan uji  statistik  dengan nilai  ρ  0.000 < 0.05), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS.  Hal  ini  menunjukan
bahwa  sudah  banyak  masyarakat  yang  mendapatkan  informasi  tentang  BPJS  Kesehatan,
informasi  tersebut  didapat  bukan  hanya  melalui  sosialisasi  langsung  tetapi  bisa  didapatkan
melalui iklan di Televisi, Radio, Koran maupun informasi dari mulut kemulut. 
Hal  ini  sejalan  dengan  penelitian  Nyoman  (2018) yang  menunjukan  bahwa  ada
hubungan sosialisasi  dengan pemanfaatan  Jaminan  Kesehatan  Nasional  (JKN) mandiri  (ρ  =
0.00).
Sosialisasi merupakan tahap utama masyarakat untuk mengetahui informasi mengenai
program BPJS Kesehatan, manfaat BPJS Kesehatan, maupun tata cara untuk menjadi peserta
BPJS Kesehatan yang akan menimbulkan motivasi masyarakat dalam pengambilan sikap untuk
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memutuskan  menjadi  peserta  BPJS  Kesehatan.  Sosialisasi  atau  penyebarluasan  informasi
program BPJS Kesehatan dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui media massa,
sosial media, penyuluhan, kampanye, word of mouth, dan sebagainya (Widyastuti, 2015), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS)
Hasil  penelitian pada analisis  bivariat  menunjukan bahwa ada hubungan pembiayaan
kesehatan  dengan  minat  masyarakat  dalam  kepesertaan  BPJS  Kesehatan,  hasil  penelitian
dibuktikan dengan uji statistik dengan nilai ρ 0.000< 0.05), ada hubungan sosialisasi dengan minat masyarakat dalam kepesertaan BPJS. Hal ini menunjukan bahwa masih
banyak masyarakat yang belum mampu secara mandiri untuk membayar iuran BPJS Kesehatan
perbulan jika harus terdaftar sebagai peserta BPJS Kesehatan mandiri. Selain alasan masyarakat
yang kurang mampu dalam hal pembiayaan,  masyarakat juga masih kurang menyadari  akan
pentingnya kesehatan sehingga mereka enggan untuk menyisihkan sebagian pendapatan mereka
untuk anggaran kesehatan meski sebenarnya sebagian dari  mereka  mampu untuk membayar
iuran perbulan. 
Memiliki penghasilan yang cukup dapat mendorong dan menjadi bahan pertimbangan
seseorang untuk menjadi peserta BPJS Kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian  Rohmawati
(2014) yang menunjukan ada hubungan antara pendapatan dengan pemilihan jenis iuran (ρ=
0.000).
Sumardi  (2007)  mengemukakan  bahwa  pendapatan  yang  diterima  oleh  penduduk
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimilikinya. Dengan pendidikan yang tinggi mereka
akan dapat memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih
baik disertai  pendapatan  yang lebih besar.  Sedangkan penduduk yang berpendidikan rendah
akan  mendapatkan  pekerjaan  yang  lebih  kecil.  Pendapatan  merupakan  salah  satu  faktor
pendukung terhdapa suatu pelayanan kesehatan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Semua variabel yang diteliti yaitu Pengetahuan, Sosialisasi dan Pembiayaan kesehatan
memiliki hubungan dengan minat masyarakat untuk menjadi peserta BPJS Kesehatan.
Disarankan kepada pemerintah daerah agar lebih mensosialisasikan lebih maksimal lagi
tentang BPJS Kesehatan karena masih banyak masyarakat yang belum mengetahui apa manfaat
atau pun tujuan dari BPJS kesehatan dibentuk oleh pemerintah dan mendata lebih detail lagi
masyarakat yang mampu dengan yang tidak mampu dalam hal pembiayaan kesehatan sehingga
bisa diketahui yang bisa dan layak atau tidak menjadi peserta BPJS Kesehatan yang ditanggung
oleh pemerintah.
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